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Abstrak
Permasalahan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah dari rendahnya hasil belajar PKn di Kelas V SDN 002 Sungai Salak Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir. Masalah belajar ini diatasi dengan menerapkan Metode Sosiodrama dengan perumusan masalah: (1) Apakah penerapan Metode Sosiodrama dapat meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas Kelas V SDN 002 Sungai Salak? Penelitian bertujuan untuk Untuk meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas Kelas V SDN 002 Sungai Salak dengan cara Metode Sosiodrama. Penelitian diharapkan bermanfaat bagi penulis, siswa, sekolah, dan dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan hasil penelitian bahwa dengan menggunakan metode sosiodrama siswa Kelas V SDN 002 Sungai Salak Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Pada awalnya hasil belajar pratindakan adalah rata-rata 42,00 (kurang baik); pada siklus I menjadi 61,10 (cukup); dan hasil siklus II adalah 76,30  (baik). Ketuntasan belajar secara individual dan klasikal meningkat; pada awalnya hanya 4 atau 21,10% siswa yang tuntas belajar;  pada siklus I menjadi 8 siswa atau 42,10%; dan pada siklus II sebanyak 18 siswa atau 94,70%. Pada siklus II, pembelajaran telah dianggap berhasil karena siswa yang mencapai KKM (70) telah diatas 85%. Siswa yang belum tuntas dilakukan remedial. Hasil pengamatan, penulis sebagai guru dan siswa Kelas V SDN 002 Sungai Salak Kecamatan Tempuling Kabupaten kelihatan mengerti dengan Metode Sosiodrama dan mereka dapat lebih gembira dan bersemangat memahami materi pembelajaran dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian perbaikan pembelajaran dengan Metode Sosiodrama berhasil memperbaiki masalah rendahnya hasil belajar PKn siswa Kelas V SDN 002 Sungai Salak Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir tahun ajaran 2015/2016.
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1. PENDAHULUAN
Salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar adalah PKn. Pelajaran Pendidikan kewarganegaraan ini termasuk dalam ilmu sosial. Mata pelajaran ini mengkaji peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi dalam bidang sosial. Di Sekolah Dasar, materi pelajaran ini meliputi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Pelajaran PKn telah mulai diajarkan dari kelas satu hingga kelas enam. Materinya berjenjang sesuai tingkat kelas tercantum dalam kurikulum.
Sesuai dengan amanat Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) Tahun 2006 menjelaskan, bahwa guru harus menetapkan hasil belajar yang akan dicapai dalam pembelajaran atau disebut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Jika siswa dapat mencapai KKM, maka siswa tersebut berhasil dalam pembelajaran, sebaliknya sebagian besar siswa belum mencapai target maka siswa harus dilakukan perbaikan agar siswa memenuhi ketuntasan belajar. Secara klasikal, jika lebih dari 85% siswa belum tuntas, maka guru  sebagai pengelola kelas harus mencari jalan keluarnya yaitu dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau perbaikan pembelajaran.
Berdasarkan KTSP inilah penulis sebagai guru mata pelajaran PKn yang di Kelas V SDN 002 Sungai Salak Kecamatan Tempuling, menetapkan KKM: Pendidikan Kewarganegaraan pada angka 70,00. Akan tetapi, pembelajaran pada Kompetensi Dasar memahami kebebasan berorganisasi belum berhasil, hanya 4 siswa atau 21,10% yang telah mencapai KKM

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Belajar dan Hasil Belajar        
Apakah belajar itu? Belajar adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk merubah tingkah laku manusia. Belajar berhubungan dengan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecendurungan respon pembawaan kematangan, atau keadaan sesaat seseorang (kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya) [1].
Berdasarkan pendapat dan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa: Belajar adalah usaha perubahan tingkah laku, Perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, perubahan itu relatif berkesinambungan,  Perubahan yang dimaksud adalah perubahan pisik ataupun psikis.
Prestasi belajar adalah hasil yang telah didapat  dari pekerjaan, yang menyenangkan hati dengan jalan keuletan dan ketekunannya dalam belajar di sekolah. Hasil belajar itu merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya serta menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya [2]. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh setelah proses belajar mengajar yang ditunjukkan dengan nilai atau skor angka, yang ditentukan oleh guru yang mengajarkan, sesuai dengan ketentuan penilaian yang ditetapkan.

2.2. Metode Sosiodrama
Metode sosiodrama merupakan metode mengajar yang dapat digunakan dalam belajar kelompok. Mengajar dengan sosiodrama adalah mengajar dengan berpura-pura, bukan belajar dengan sebenarnya. Kegiatan pembelajarannya menuntut kemampuan siswa dalam berinteraksi dalam kelompok. 
Beberapa jenis model simulasi adalah bermain peran (role playing) yang merupakan permainan dalam bentuk dramatisasi. Dimana sekelompok siswa melaksanakan kegiatan yang diarahkan oleh guru [3]. 
Sosiodrama adalah kelompok belajar memecahkan masalah yang berhubungan dengan masalah individu sebagai makhluk sosial. Misalnya hubungan anak terhadap orang tuanya, antara siswa dengan teman kelompoknya, antara siswa dengan teman-temannya, dan lain sebagainya. Hal-hal yang berhubungan dengan masalah sosial yang diperanklan oleh siswa disebut sosiodrama [4]. 
Adapun kelebihan metode sosiodrama menurut adalah mengembangkan kreativitas siswa, mengembangkan bakat, memupuk kerjasama, siswa lebih memperhatikan pelajaran, memupuk keberanian, melatih siswa untuk menganalisis masalah, dan mengambil kesimpulan dalam waktu singkat. Sedangkan kelemahannya adalah kemungkinan siswa kurang sungguh-sungguh memainkan perannya sehingga tujuan yang diharapkan tidak tercapai. Kesalahan dalam memerankan sering menjadi tertawaan sehingga menurunkan motivasi siswauntuk terlibat penuh dalam penggunaan metode ini [4]. 
Kelebihan-kelebihan  penggunaan metode sosiodrama adalah: dapat melatih siswa berbicara spontan, secara langsung membawa siswa pada kondisi yang dihadapi, dapat mendorong aktivitas, insiatif, dan kreatifitas siswa berpartisipasi dalam kelompok, mendorong keterampilan, mengamati, menafsirkan, menerapkan, dan mengkomunikasikannya, dapat menyalurkan ekspresi ke dalam berbagai kegiatan baik seni budaya maupun sejarah, dapat berperan dalam melaksanakan perilaku antagonis/ protogonis [5].
Prosedur metode simulasi yang harus ditempuh dalam pembelajaran adalah sebagai berikut [3]:  
1. menetapkan topik simulasi diarahkan guru;
2. menetapkan kelompok dan topik yang akan dibahas;
3. melaksanakan simulasi dengan diawali petunjuk dari guru
4. proses pengamatan terhadap proses, peran, teknik, dan prosedur, teknik dan peran yang dimainkan,
5. proses pengamatan terhadap proses, peran, teknik, dan prosedur,  dapat dilakukan dengan diskusi.
6. kesimpulan dan saran.	
Pada perbaikan pembelajaran mata pelajaran ini penulis akan menerapkan sosiodrama. Karena materi yang digunakan sesuai dengan metode sosiodrama. Materi mengambil keputusan pada kelas lima ini perlu simulasi sesuai dengan perannya, misalnya sebagai ketua rapat, dan angota rapat. 
Permainan sosiodrama siswa berperan sesuai dengan peran yang ditugaskan kepadanya. Memainkan peranan tertentu dalam kegiatan belajar mengajar yang menyangkut kehidupan atau perilaku manusia dalam kehidupan masyarakat dengan maksud sosial.

2.3. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamnatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  adalah agar pesrta didik memiliki kemampuan: 1) Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatifdalam menanggapi isu kewarganegaraan. 2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan masyarakat, dan bernegara serta anti korupsi. 3)  Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agardapat hidup bersama dengan bangsa lainnya. 4) Berintergrasi dengan bangsa lain dalam ercaturan dunia secara langsung  atau tidak langsung dengan memanfaatkan informasi dan komunikasi.
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 1) Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara KesatuanRepublik Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan negara,  Sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan. 2) Norma, hukum dan peraturan, meliputi:  Tertib dalam kehidupan keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat, Peraturan-peraturan daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, Sistim hukum  dan peradilan nasional, Hukum dan peradilan internasional. 3) Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewajiban anak,  Hak dan kewajiban anggota masyarakat, Instrumen nasional dan internasional HAM,Pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM. 4) Kebutuhan warga negara meliputi: Hidup gotong royong, Harga diri sebagai warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi diri , Persamaan kedudukan warga negara. 5) Konstitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama,  Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di  Indonesia, Hubungan dasar negara dengan konstitusi. 6) Kekuasan dan Politik, meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, Pemerintah pusat,  Demokrasi dan sistem politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat madani, Sistem pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi. 7) Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi terbuka. 8) Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik luar negeri Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan internasional dan organisasi internasional, dan Mengevaluasi globalisasi. 

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. Penelitian tindakan dikembangkan dengan tujuan untuk mencari penyelesaian terhadap problem sosial termasuk tindakan. Penelitian tindakan diawali oleh suatu kajian terhadap masalah secara sistematis. Hasil kajian ini dijadikan untuk meyusun suatu rencana kerja atau tindakan sebagai upaya untuk mengatasi masalah. Salah satu alasan melakukan penelitian tindakan kelas adalah karena guru menyadari kekurangan pada dirinya. Oleh karena itu, tentunya seorang guru melakukan suatu perbaikan dengan tindakan. Tindakan tersebut dapat berulang-ulang sampai tujuan pembelajaran tercapai.
Pelaksanaan perbaikan pembelajaran dilaksanakan di Kelas V SDN 002 Sungai Salak Kecamatan Tempuling pada bulan Maret sampai dengan April 2016 pada siklus I dan siklus II. Dengan jumlah siswa 19 orang. Adapun jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 1) Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh melalui hasil pengamatan aktifitas guru dan hasil pengamatan aktifitas siswa, 2) Data Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil tes belajar siswa. Data kualitatif dijabarkan dengan kata atau kalimat, sedangkan data kuantitatif digambarkan dengan jumlah yang diharapkan untuk memperoleh kesimpulan. Sementara untuk teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes hasil belajar. Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah tindakan siklus I dan siklus II.

Tabel 1. Kategori Hasil Belajar PKn 

	No
	Interval
	Kategori

	1
	85 – 100
	Amat Baik

	2
	70 – 84
	Baik

	3
	50 – 69
	Cukup

	4
	0 – 49
	Kurang Baik


Sumber: Depdikbud, 1994

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian perbaikan pembelajaran ini dilakukan karena rendahnya hasil belajar siswa Kelas V SDN 002 Sungai Salak Kecamatan Tempuling, pada mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan, materi memahami kebebasan berorganisasi di kelas V SDN 002 Sungai Salak Kecamatan Tempuling. Dimana, siswa yang tuntas belajar adalah 4 siswa. Ketuntasan secara klasikal adalah 21,10%. Artinya pembelajaran gagal. Penulis akan memperbaikinya dengan menerapkan metode sosiodrama. Cara yang dilakukan untuk mengatasi masalah di atas adalah dengan menggunakan metode sosiodrama. 
Sebelum pembelajaran tindakan dilaksanakan, penulis menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus I hariRabu, 2 Maret 2016, yang bertujuan untuk dasar pelaksanaan tindakan sehingga pelaksanaan tindakan tertib dan terarah. 
Pasca pembelajaran, penulis melakukan evaluasi. Hasilnya, 8 siswa telah tuntas belajar dan 11 siswa belum tuntas belajar. Selanjunya, ketuntasan secara klasikal adalah 42,10. Hasil ini belum maksimal  Karena ketuntasan belum mencapai 85%, Oleh karena itu  penulis  dan supervisor 2 sepakat untuk melakukan siklus II, masih menggunakan metode sosiodrama. 
Hasil belajar siklus I telah tinggi namun belum tuntas. Pembelajaran telah berlangsung dengan suasana baik dan gembira. Berdasarkan pengalaman dan pendapat supervisor 2, pembelajaran siklus I  ini mempunyai kelebihan yaitu siswa aktif belajar, siswa lebih memahami materi belajar; hasil belajar meningkat. Kekurangannya adalah belajar sedikit ribut; dan siswa yang kurang kemampuan akademik sulit untuk bersosiodrama.	
Perbaikan pembelajaran siklus II dengan sosiodrama dilakukan hari Rabu, 16 Maret 2016, jam pertama dan jam kedua. Pembelajaran  diawali dengan appersepsi dengan cara Tanya-jawab tentang  organisasi yang ada di sekolah dan masyarakat sekitar. Tujuannya untuk membangkitkan minat dan motifasi belajar siswa pada siklus II ini. 
Pada akhir pertemuan penulis melakukan evaluasi siklus II. Tujuannya untuk mengetahui bagaimanakah hasil pembelajaran dari penggunaan metode sosiodrama pada siklus II. Hasilnya, 18 siswa atau 94,70% tuntas dalam belajar. Nilai rata-rata 76,30 atau baik. Hasil ini telah menunjukkan bahwa pembelajaran PKn di Kelas V SDN 002 Sungai Salak Kecamatan Tempuling dengan menggunakan sosiodrama berhasil meningkatkan partisipasi belajar dan hasil belajar. Oleh karena itu tidak dilaksanakan perbaikan atau tindakan lagi. 	
Berdasarkan refleksi hasil belajar siklus II pembelajaran PKN dengan menggunakan sosiodrama pada siswa  kelas V SDN 002 Sungai Salak Kecamatan Tempuling terjadi peningkatan aktivitas dan hasil  dibandingkan dengan pembelajaran biasa dan siklus I. Pembelajaran ini terlihat telah dapat meningkatkan partisipasi dan hasil siswa dalam belajar. Pendapat penulis dengan supervisor 2 menyepakati bahwa penggunaan sosiodrama sangat tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran PKn. 
Sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas, pembelajaran dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar di atas dilaksanakan dengan cara konvensial (metode ceramah dan Tanya jawab) saja. Pembelajaran berlangsung dengan monoton. Siswa tidak tertarik dalam belajar. Siswa merasa bosan dalam belajar, dengan arti kata siswa kurang berminat dalam belajar. Keadaan ini diperbaiki dengan mengadakan PenelitianTindakan Kelas (PTK). Dengan cara ini ternyata siswa termotifasi dalam belajar. Realisasinya siswa hasil belajar meningkat. Peningkatan hasil belajar tersbut terlihat pada gambar 1 berikut:


Gambar 1. Peningkatan Hasil Belajar PKn dengan Sosiodrama

5.	KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan Hasil dan pembahasan perbaikan pembelajaran PKn siswa kelas V SDN 002 Sungai Salak Kecamatan Tempuling dengan Metode Sosiodrama  pada  KKM :70 dapat disimpulkan : 1). Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan metode sosiodarama berhasil meningkatkan hasil belajar. Pada prasiklus hasil belajar rata-rata 42,00 (kurang baik) ; siklus I meningkat menjadi 61,10 (cukup) pada siklus II menjadi 76,30 atau baik. 2).  Ketuntasan belajar meningkat, awal belajar siswa yang tuntas 4 siswa atau 21,10%;. Pada siklus I ketuntasan belajar diperolah  8 siswa  atau 42,10% dan ketuntasan belajar siklus II diperoleh 18 siswa (94,70%). 
Dengan demikian penggunaan metode sosiodrama berhasil mengatasi masalah rendahnya hasil belajar PKn pada materi koperasi siswa kelas V SDN 002 Sungai Salak Kecamatan Tempuling tahun ajaran 2015/2016. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran:  1).  Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pelajaran PKn pada materi belajar organisasi di kelas V guru dapat menggunakan metode sosiodrama. 2). Hasil penelitian pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk dilaksanakan di SDN 002 Sungai Salak dan sekolah lain, dan untuk kepentingan peningkatan mutu pendidikan bagi Dinas Pendidikan.
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